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MOTTO 

 

“The mind is not a vessel that needs filling, but wood that needs igniting” 

(Pikiran bukanlah wadah yang perlu diisi, tetapi kayu yang perlu dinyalakan) 

 

Plutarch1 

 

  

 
1 Plutarch, “On Listening to Lectures (Trans. Robin Waterfield),” in Essays by Plutarch (London: 

Penguin Classics, 1992), hlm. 18. 
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ABSTRAK 

Siti Nur Khotimah. NIM. 24204011042. Pengembangan Instrumen Asesmen Higher 

Order Thinking Skills Berbentuk Two-Tier Multiple Choice pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI di MAN 2 Sleman. Tesis Program Studi Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Program Magister UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

Pembimbing: Prof. Dr. H. Tasman Hamami, M.A. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) merupakan 

kompetensi esensial yang dituntut dalam pendidikan abad ke-21. Namun, hasil studi 

internasional PISA 2022 menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat ke-68 dari 

81 negara, mengindikasikan rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kondisi 

ini diperparah oleh dominasi instrumen asesmen kognitif tingkat rendah (C1-C2) pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) mengembangkan instrumen asesmen Two-Tier Multiple Choice (TTMC) 

berorientasi HOTS pada materi Dinasti Abbasiyah; (2) menguji validitas instrumen 

berdasarkan expert judgment; dan (3) menganalisis kualitas instrumen menggunakan 

Model Rasch; dan (4) mendeskripsikan efektivitas instrumen dalam mengidentifikasi 

pola keterpahaman konsep (K1-K4) peserta didik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan 

model formative evaluation Tessmer yang meliputi tahap preliminary, self-evaluation, 

prototype, dan field test. Subjek uji coba lapangan terdiri dari 30 peserta didik kelas XI 

MAN 2 Sleman. Data dianalisis menggunakan Content Validity Index (CVI) dan 

perangkat lunak Jamovi dengan pendekatan Dichotomous Model pada Model Rasch. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) proses pengembangan instrumen TTMC 

menghasilkan produk berupa 30 butir soal level kognitif C4 dan C5; (2) instrumen 

memiliki validitas isi yang baik dengan skor S-CVI/Average sebesar 0,88; (3) hasil 

analisis lapangan menunjukkan kualitas instrumen berdasarkan Model Rasch dengan 

person reliability sebesar 0,629 (cukup) dengan mayoritas butir soal (24 dari 30) 

dinyatakan fit menurut kriteria Infit/Outfit MNSQ; (4) instrumen ini secara efektif 

mampu mengidentifikasi pola keterpahaman konsep peserta didik, dengan kategori 

paham konsep (K1) sebesar 69,4%, tidak paham (K4) sebesar 13,0%, miskonsepsi (K3) 

sebesar 9,4%, dan paham parsial (K2) sebesar 8,1%. Instrumen TTMC ini berpotensi 

layak sebagai alat evaluasi diagnostik untuk mengukur HOTS peserta didik pada materi 

Dinasti Abbasiyah. 

Kata Kunci: Dinasti Abbasiyah, HOTS, Model Rasch, Pengembangan Instrumen, 

Sejarah Kebudayaan Islam, Two-Tier Multiple Choice 

 

  



xi 
 

ABSTRACT 

Siti Nur Khotimah. NIM. 24204011042. Pengembangan Instrumen Asesmen Higher 

Order Thinking Skills Berbentuk Two-Tier Multiple Choice pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI di MAN 2 Sleman. Thesis of Islamic Religious 

Education (PAI) Study Program, Master's Program, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2026. Supervisor: Prof. Dr. H. Tasman Hamami, M.A. 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) are essential competencies demanded in 21st-

century education. However, the 2022 PISA results show that Indonesia ranks 68th out 

of 81 countries, indicating low critical thinking skills among students. This condition is 

further exacerbated by the dominance of low-level cognitive assessments (C1–C2) in 

Islamic Cultural History (SKI) subjects. Therefore, this study aims to: (1) develop a 

HOTS-oriented Two-Tier Multiple Choice (TTMC) assessment instrument for the 

Abbasid Dynasty material; (2) evaluate the instrument's validity based on expert 

judgment; (3) analyze its quality using the Rasch Model; and (4) describe the 

instrument’s effectiveness in identifying students’ conceptual understanding patterns 

(K1-K4). 

The research adopted a Research and Development (R&D) approach with Tessmer’s 

formative evaluation model, consisting of preliminary, self-evaluation, prototype, and 

field test stages. The field test was conducted with 30 eleventh-grade students at MAN 2 

Sleman. Data were analyzed using the Content Validity Index (CVI) and the Rasch 

Model via Jamovi software. 

The results show that: (1) the development process of the TTMC instrument produced 30 

items at the C4 and C5 cognitive levels; (2) the instrument has good content validity with 

an S-CVI/Average score of 0.88; (3) field test analysis indicates the quality of the 

instrument based on the Rasch Model, with a person reliability of 0.629 (fair), with the 

majority of items (24 out of 30) fitting the Infit/Outfit MNSQ criteria; (4) the instrument 

effectively identifies students’ conceptual understanding patterns, with the conceptual 

understanding category (K1) at 69.4%, lack of understanding (K4) at 13.0%, 

misconceptions (K3) at 9.4%, and partial understanding (K2) at 8.1%. This TTMC 

instrument has the potential to be a suitable diagnostic evaluation tool to measure 

students' HOTS on the Abbasid Dynasty material.  

Keywords: Abbasid Dynasty, HOTS, Instrument Development, Islamic Cultural 

History, Rasch Model, Two-Tier Multiple Choice 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya 

menguasai pengetahuan faktual melalui hafalan, tetapi juga memiliki 

kemampuan berpikir kritis, analitis, kreatif, serta mampu memecahkan 

berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan nyata.2 Tuntutan 

tersebut sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pengembangan kompetensi peserta didik secara holistik 

melalui pembelajaran dan asesmen yang berorientasi pada Higher Order 

Thinking Skills (HOTS).3 HOTS merupakan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang melibatkan aktivitas menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan solusi berdasarkan informasi yang diperoleh.4 Menurut 

Thomas dan Thorne dalam Nugroho, HOTS tidak hanya menuntut 

peserta didik mengingat fakta atau menerapkan prosedur yang telah 

dipelajari, tetapi juga menghubungkan berbagai informasi, menganalisis 

hubungan antarkonsep, serta menghasilkan gagasan atau solusi baru 

 
2 Muh Ridwan Musyaffa and Atno, “Analysis of the History Learning Model Based on 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) in the Merdeka Curriculum,” JPI: Jurnal Pendidikan IPS 

Vol. 15, no. 3 (2025): hlm. 731, https://doi.org/10.37630/jpi.v12i1.617. 
3 Yuniar Handayani, Eni Asia, and Saleh Hidayat, “Peningkatan Kemampuan High Order 

Thinking Skills (HOTS) Melalui Project-Based Learning (PjBL) dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka,” PTK: Jurnal Tindakan Kelas 4, no. 1 (2023): hlm. 50, 

https://doi.org/10.53624/ptk.v4i1.236. 
4 Hajime Mitani, “Test Score Gaps in Higher Order Thinking Skills: Exploring Instructional 

Practices to Improve the Skills and Narrow the Gaps,” AERA Open 7, no. 1 (2021): hlm. 2, 

https://doi.org/10.1177/23328584211016470. 
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dalam menyelesaikan suatu persoalan.5 Secara konseptual, HOTS 

mengacu pada Taksonomi Bloom Revisi yang menempatkan 

kemampuan analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreasi (C6) sebagai bentuk 

proses berpikir tingkat tinggi.6 

Urgensi pengembangan HOTS di Indonesia dapat dilihat dari 

hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 

2022 yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi, numerasi, dan 

penalaran peserta didik Indonesia masih relatif rendah dibandingkan 

banyak negara lainnya. Indonesia menempati peringkat ke-68 dari 81 

negara peserta. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 

menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya kemampuan 

menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai alternatif solusi, dan 

menggunakan pengetahuan dalam konteks yang baru.7 Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa penguatan HOTS masih menjadi tantangan 

penting dalam sistem pendidikan nasional.8  

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan 

HOTS peserta didik adalah sistem asesmen yang belum sepenuhnya 

 
5 Arifin Nugroho, HOTS: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (Jakarta: Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2018), hlm. 25. 
6 Lorin W. Anderson and David R. Krathwohl, A Taxonomy for Learning, Teaching, and 

Assessing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational Objectives (Longman, 2001). 
7 Valensy Rachmedita, Risma M. Sinaga, and Pujiati, “Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kritis Melalui Penggunaan Strategi Active Sharing Knowledge,” Jurnal Studi Sosial 5, no. 1 (2017): 

hlm. 3. 
8 Siti Asfiyah, “Implementasi Penilaian Berbasis High Order Thinking Skills pada Mapel PAI 

dalam Meningkatkan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa di Tingkat SMP,” Quality 9, no. 1 (2021): 

hlm. 105. 
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berorientasi pada pengukuran kemampuan berpikir tingkat tinggi. Annafi 

menyatakan bahwa kemampuan HOTS tidak dapat diukur secara optimal 

melalui instrumen asesmen konvensional yang hanya berfokus pada 

kemampuan mengingat dan memahami informasi faktual.9 Namun, 

dalam praktiknya, asesmen yang digunakan di sekolah masih didominasi 

oleh tes tertulis yang mengukur kemampuan kognitif tingkat rendah 

(Lower Order Thinking Skills/LOTS). Guru cenderung menggunakan 

soal yang menekankan aspek mengingat karena lebih mudah disusun dan 

tersedia dalam berbagai buku teks maupun lembar kerja peserta didik. 

Selain itu, keterbatasan pemahaman guru mengenai HOTS serta 

minimnya pelatihan dalam pengembangan instrumen asesmen menjadi 

faktor yang menyebabkan implementasi asesmen HOTS belum berjalan 

secara optimal.10 

Padahal, HOTS tidak hanya menjadi tujuan pembelajaran, tetapi 

juga harus diukur secara terencana melalui instrumen asesmen yang 

sesuai.11 Asesmen berorientasi HOTS idealnya tidak hanya berfungsi 

sebagai alat evaluasi hasil belajar, melainkan juga sebagai sarana untuk 

memperoleh informasi mengenai proses berpikir peserta didik, 

memberikan umpan balik yang bermakna, mengidentifikasi miskonsepsi, 

 
9 Annafi Awantagusnik, “Asesmen Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa: 

Pengetahuan dan Praktik Guru Matematika SMP,” SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan 

Matematika Dan IPA 6, no. 1 (2025): hlm. 531. 
10 Nugroho, HOTS: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, hlm. 12. 
11 Arfan Arfin, Juraid Abdul Latief, and Misnah, “Implementation of HOTS-Based Learning 

Tools Through a Collaborative Learning Model by Applying the Merdeka Curriculum to Sixth 

Grade Students at SDN Lahuafu,” Journal of Scientific Research, Education, and Technology 

(JSRET) 4, no. 2 (2025): 1239–45, https://doi.org/10.58526/jsret.v4i2.792. 
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dan membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir 

secara berkelanjutan.12 Oleh karena itu, ketersediaan instrumen asesmen 

yang mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi secara akurat 

menjadi kebutuhan yang mendesak dalam praktik pendidikan saat ini. 

Kebutuhan tersebut juga terjadi dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI). Dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah, terdapat lima mata pelajaran 

utama, yaitu Al-Qur'an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI), dan Bahasa Arab. Dibandingkan dengan mata 

pelajaran PAI lainnya, pengembangan instrumen asesmen HOTS 

berbentuk TTMC pada mata pelajaran SKI jenjang Madrasah Aliyah 

masih sangat terbatas.13 Hal ini menjadikan SKI sebagai fokus yang 

relevan untuk dikembangkan instrumen asesmennya, khususnya yang 

mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

secara lebih mendalam.  

Secara substantif, mata pelajaran SKI memiliki karakteristik yang 

sangat potensial untuk mengembangkan HOTS karena memuat berbagai 

peristiwa sejarah, dinamika sosial-politik, perkembangan peradaban 

Islam, serta nilai-nilai yang dapat dianalisis dan direfleksikan dalam 

kehidupan masa kini. Peserta didik tidak hanya dituntut mengetahui fakta 

 
12 Nur Adzidzah and Agus Yudiawan, “HOTS-Based Formative Assessment: The Key to 

Improving The Quality of Learning,” Journal of Quality Assurance in Islamic Education (JQAIE) 

4, no. 2 (2024): 109–20, https://doi.org/10.47945/jqaie.v4i2.1670. 
13 Muh Ibnu Sholeh et al., “Implementasi Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS),” Al’Ulum Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1 (2025): 

12–26, https://doi.org/10.54090/alulum.639. 
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sejarah, tetapi juga memahami hubungan sebab-akibat suatu peristiwa, 

mengevaluasi kebijakan tokoh atau pemerintahan tertentu, serta 

mengambil pelajaran dari peristiwa sejarah untuk menjawab tantangan 

masa kini. Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran dan asesmen SKI masih didominasi oleh aktivitas hafalan. 

Hutami dkk. mengungkapkan bahwa internalisasi nilai-nilai dalam 

pembelajaran SKI sering kali belum optimal karena pembelajaran lebih 

berorientasi pada penguasaan fakta sejarah daripada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis.14 Selain itu, analisis terhadap soal-soal SKI 

menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal masih berada pada level 

kognitif rendah (C1–C3), sedangkan soal yang mengukur kemampuan 

analisis dan evaluasi relatif terbatas.15 Akibatnya, peserta didik 

cenderung menghafal nama tokoh, tahun, dan peristiwa tanpa memahami 

makna serta relevansinya dalam kehidupan. 

Permasalahan tersebut diperkuat oleh hasil studi pendahuluan 

yang dilakukan peneliti pada tanggal 18 September 2025 di MAN 2 

Sleman melalui wawancara dengan guru mata pelajaran SKI. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa instrumen asesmen yang digunakan 

memang telah memuat variasi soal LOTS, MOTS, dan HOTS. Akan 

tetapi, soal yang secara khusus dirancang untuk mengukur kemampuan 

 
14 Ingenura Maarti Hutami, Galuh Tisna Widiana, and ul Mardliyah, “Pengembangan Media 

Komik pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa,” Website: Journal.Unipdu.Ac 5, no. 1 (2021): hlm. 34. 
15 N Nasifah and I Muliati, “Analisis Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada Soal 

UAS Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021 Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MA 

Negeri di Kabupaten Solok Selatan,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5 (2021): hlm. 5805. 
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berpikir tingkat tinggi secara mendalam masih sangat terbatas. Instrumen 

yang digunakan belum mampu menggali alasan atau proses berpikir 

peserta didik dalam menjawab suatu soal. Selain itu, soal berorientasi 

HOTS masih belum diberikan secara konsisten dalam proses 

pembelajaran. Guru juga masih memanfaatkan buku paket Kurikulum 

2013 sebagai sumber belajar utama meskipun sekolah telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan 

terhadap instrumen asesmen HOTS yang lebih sistematis dan inovatif 

dalam pembelajaran SKI masih sangat tinggi. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah pengembangan instrumen asesmen 

berbentuk Two-Tier Multiple Choice (TTMC). Instrumen ini terdiri atas 

dua tingkat pertanyaan, yaitu Tier 1 yang berisi pilihan jawaban terhadap 

suatu permasalahan dan Tier 2 yang berisi pilihan alasan yang mendasari 

jawaban pada tingkat pertama. Dengan struktur tersebut, TTMC tidak 

hanya mengukur ketepatan jawaban peserta didik, tetapi juga mampu 

mengungkap alasan dan proses berpikir yang melatarbelakangi jawaban 

tersebut. Treagust menjelaskan bahwa instrumen dua tingkat efektif 

digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik secara lebih 

akurat dibandingkan tes pilihan ganda konvensional.16 Dibandingkan 

instrumen esai yang memerlukan waktu koreksi panjang dan rentan 

 
16 David F Treagust, “Development and Use of Diagnostic Tests to Evaluate Students’ 

Misconceptions in Science,” International Journal of Science Education 10, no. 2 (1988): hlm. 163, 

https://doi.org/10.1080/0950069880100204. 
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subjektivitas,17 TTMC tetap mempertahankan objektivitas penskoran 

sekaligus mampu memberikan informasi diagnostik mengenai 

pemahaman peserta didik.18 Oleh karena itu, TTMC dipandang relevan 

untuk digunakan dalam pengukuran HOTS, khususnya pada mata 

pelajaran SKI yang menuntut kemampuan analisis dan evaluasi terhadap 

berbagai peristiwa sejarah. 

Meskipun demikian, hasil telaah penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa pengembangan instrumen TTMC berorientasi 

HOTS pada mata pelajaran SKI jenjang Madrasah Aliyah masih sangat 

terbatas. Penelitian yang pernah dilakukan dalam pengembangan TTMC 

dilakukan pada mata pelajaran matematika,19 sedangkan penelitian pada 

rumpun Pendidikan Agama Islam masih relatif sedikit dan umumnya 

dilakukan pada jenjang MTs atau SMP.20 Selain itu, penelitian yang 

secara khusus mengembangkan instrumen TTMC berorientasi HOTS 

pada materi Dinasti Abbasiyah kelas XI Madrasah Aliyah masih belum 

ditemukan. Kesenjangan penelitian lainnya terletak pada penggunaan 

pendekatan psikometri modern. Sebagian besar penelitian sebelumnya 

 
17 Norman E. Gronlund and Robert L. Linn, Measurement and Evaluation in Teaching 

(Macmillan Publishing Company, 1990), hlm. 245. 
18 A L Chandrasegaran, D F Treagust, and M Mocerino, “The Development of a Two‐tier 

Multiple‐choice Diagnostic Instrument for Evaluating Secondary School Students’ Ability to 

Describe and Explain Chemical Reactions Using Multiple Levels of Representation,” Chemistry 

Education Research and Practice 8, no. 3 (2007): 293–307, https://doi.org/10.1039/B7RP90006F. 
19 Resvia Subay, “Pengembangan Assessment Tes Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Peserta Didik pada Pembelajaran Matematika Kelas VII Berbasis Model Rasch (Tesis Magister),” 

Universitas Negeri Semarang (Universitas Negeri Semarang, 2020). 
20 Muh Ibnu Sholeh et al., “Implementasi Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS),” Al’Ulum Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1 (2025): 

12–26, https://doi.org/10.54090/alulum.639. 
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masih menggunakan analisis tes klasik, sementara pengujian instrumen 

menggunakan Model Rasch sebagai bagian dari Teori Respons Butir 

(Item Response Theory) masih jarang dilakukan dalam konteks 

pembelajaran SKI. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan pengembangan 

instrumen asesmen HOTS berbentuk Two-Tier Multiple Choice pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi Dinasti Abbasiyah 

kelas XI Madrasah Aliyah. Pengembangan instrumen ini diharapkan 

mampu menghasilkan alat ukur yang valid, reliabel, dan mampu 

mengidentifikasi proses berpikir serta miskonsepsi peserta didik secara 

lebih mendalam. Selain itu, penggunaan Model Rasch dalam proses 

analisis instrumen diharapkan dapat memberikan informasi psikometrik 

yang lebih objektif dan akurat. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan instrumen 

asesmen HOTS dalam pembelajaran SKI, tetapi juga memperkaya kajian 

evaluasi pendidikan Islam melalui penerapan pendekatan psikometri 

modern. 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan utama yang melatarbelakangi penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Dominasi pembelajaran SKI yang berorientasi hafalan menyebabkan 

internalisasi nilai-nilai kearifan sejarah Islam belum optimal. Peserta 
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didik kesulitan menemukan korelasi antara materi sejarah dengan 

kehidupan nyata, diperparah oleh dominasi buku teks yang padat 

narasi sehingga aktivitas berpikir tingkat tinggi belum berkembang 

secara maksimal. 

2. Meskipun tuntutan pengembangan HOTS telah menjadi orientasi 

kurikulum yang berlaku, penerapan asesmen yang secara eksplisit 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran SKI 

masih belum optimal. Penilaian cenderung didominasi oleh tes yang 

mengukur kemampuan kognitif tingkat rendah, dan kesiapan guru 

dalam merancang instrumen asesmen HOTS masih menjadi kendala. 

3. Instrumen asesmen yang digunakan dalam pembelajaran SKI masih 

banyak didominasi soal pada level kognitif C1–C3, sementara soal 

yang menuntut kemampuan analisis (C4) dan evaluasi (C5) relatif 

terbatas. Temuan pra-observasi di MAN 2 Sleman juga menunjukkan 

bahwa soal berorientasi HOTS masih jarang diberikan secara konsisten 

kepada peserta didik. 

4. Instrumen asesmen HOTS yang secara khusus dirancang untuk mata 

pelajaran SKI di jenjang Madrasah Aliyah masih sangat terbatas. 

Penelitian yang ada umumnya terfokus pada mata pelajaran sains dan 

matematika, atau dalam rumpun PAI namun terbatas pada jenjang 

MTs, sehingga terdapat kesenjangan yang perlu diisi. 

5. Bentuk asesmen yang umum digunakan hanya menilai jawaban akhir 

peserta didik tanpa mengetahui alasan atau proses berpikir di baliknya, 
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sehingga miskonsepsi sulit teridentifikasi. Instrumen konvensional 

seperti pilihan ganda biasa tidak mampu memotret proses berpikir 

peserta didik, sementara esai yang ideal untuk HOTS sulit diterapkan 

secara objektif dalam skala besar. 

6. Dari berbagai bentuk instrumen asesmen HOTS yang tersedia, masing-

masing memiliki keterbatasan dalam hal objektivitas, efisiensi, dan 

kemudahan penerapan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan 

instrumen alternatif yang mampu mengukur HOTS secara 

komprehensif, objektif, dan terstandarisasi yakni instrumen two-tier 

multiple choice (TTMC) yang menggabungkan objektivitas pilihan 

ganda dengan kedalaman penalaran melalui pemilihan alasan pada 

tingkat kedua. 

C. Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, maka penelitian ini dibatasi pada pengembangan instrumen 

asesmen berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam bentuk 

two-tier multiple choice pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI). Pemilihan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) sebagai 

fokus penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan: (1) materi SKI 

memuat peristiwa-peristiwa sejarah yang kaya akan dimensi kausalitas, 

kronologi, dan nilai historis sehingga sangat relevan untuk mengukur 

kemampuan analisis (C4) dan evaluasi (C5); (2) instrumen asesmen HOTS 

yang secara spesifik menggunakan format two-tier multiple choice pada 
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mata pelajaran SKI di jenjang Madrasah Aliyah masih sangat terbatas; dan 

(3) hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa instrumen asesmen yang 

digunakan guru SKI di MAN 2 Sleman belum secara optimal mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Dengan demikian, 

instrumen asesmen yang dikembangkan bertujuan untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik yang meliputi 

kemampuan analisis dan evaluasi sesuai dengan taksonomi Bloom Revisi. 

Penyusunan instrumen asesmen ini mengacu pada Capaian Pembelajaran 

(CP) mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku pada satuan pendidikan tersebut. Materi yang digunakan 

dalam pengembangan instrumen asesmen dibatasi pada materi Dinasti 

Abbasiyah pada mata pelajaran SKI kelas XI Madrasah Aliyah. Penelitian 

ini difokuskan pada proses pengembangan serta pengujian kualitas 

instrumen (person reliability, item fit, dan item difficulty) dan kelayakan 

instrumen asesmen HOTS berbentuk two-tier multiple choice. 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan instrumen tes berbentuk two-tier 

multiple choice berorientasi HOTS pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam materi Dinasti Abbasiyah kelas XI Madrasah 

Aliyah? 

2. Bagaimana tingkat validitas instrumen tes two-tier multiple choice 
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berorientasi HOTS berdasarkan penilaian ahli (expert judgment)? 

3. Bagaimana kualitas instrumen tes two-tier multiple choice 

berorientasi HOTS ditinjau dari person reliability, item fit, dan item 

difficulty berdasarkan analisis Model Rasch melalui uji coba pada 

peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah? 

4. Bagaimana efektivitas instrumen tes two-tier multiple choice 

berorientasi HOTS dalam mengidentifikasi pola keterpahaman 

konsep (K1-K4) peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah pada materi 

Dinasti Abbasiyah? 

E. Tujuan Pengembangan 

  Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pengembangan ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengembangkan instrumen tes berbentuk two-tier multiple choice 

berorientasi HOTS pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

materi Dinasti Abbasiyah kelas XI Madrasah Aliyah. 

2. Mengetahui tingkat validitas instrumen tes two-tier multiple choice 

berorientasi HOTS berdasarkan validasi dari para ahli. 

3. Mengetahui kualitas instrumen two-tier multiple choice berorientasi 

HOTS berdasarkan hasil analisis person reliability, item fit, dan item 

difficulty berdasarkan analisis Model Rasch melalui uji coba 

lapangan.  

4. Mendeskripsikan efektivitas instrumen tes two-tier multiple choice 

berorientasi HOTS dalam mengidentifikasi pola keterpahaman 
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konsep (K1-K4) peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah pada materi 

Dinasti Abbasiyah. 

F. Manfaat Pengembangan 

  Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang evaluasi 

pembelajaran melalui pengembangan instrumen tes berbentuk two-

tier multiple choice yang berorientasi HOTS pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman langsung dalam mengaplikasikan 

model pengembangan instrumen evaluasi yang terstandarisasi, 

khususnya dalam menyusun soal two-tier multiple choice yang 

valid dan reliabel untuk materi Sejarah Kebudayaan Islam. 

b. Bagi Lembaga 

Menyediakan instrumen asesmen siap pakai yang telah teruji 

secara empiris dalam mengevaluasi kecakapan bernalar tingkat 

tinggi (HOTS) siswa, sekaligus berfungsi sebagai rujukan bagi 

Madrasah Aliyah dalam memproduksi model evaluasi yang 

sejenis. 
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c. Bagi Peserta Didik 

Memfasilitasi peserta didik untuk mengidentifikasi tingkat 

pemahaman konsep dan miskonsepsi melalui struktur soal dua 

tingkat (two-tier), sekaligus membiasakan diri peserta didik 

menghadapi instrumen evaluasi berorientasi HOTS. 

d. Bagi Peneliti Berikutnya 

Memberikan data dasar dan kerangka kerja mengenai efektivitas 

penggunaan soal dua tingkat (two-tier) pada mata pelajaran 

rumpun PAI, yang dapat dikembangkan lebih lanjut pada 

cakupan materi atau variabel penelitian yang lebih luas. 

G. Kajian Penelitian yang Relevan 

Pengembangan instrumen penilaian berorientasi Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) telah menjadi perhatian serius dalam berbagai 

penelitian pendidikan Islam. Beberapa penelitian telah mengembangkan 

instrumen HOTS berbentuk two-tier multiple choice (TTMC) dalam 

konteks madrasah, di antaranya Azty,21 Alhadad,22 Nurmayanti dan 

 
21 Alnida Azty, “Analisis Kualitas Butir Soal Pendidikan Agama Islam (Tesis Magister)” 

(Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2020). 
22 Ahmad Alhadad, “Pengembangan Instrumen Tes Fikih MTs Bab Zakat Berorientasi 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) di MTs N 4 Sleman (Tesis Magister)” (Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2022). 
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Basid,23 Humaidi dkk.,24 Sholeh dkk.,25 Pramudita dkk.,26 serta 

Andriyatno dkk.27 Penelitian lain mengembangkan instrumen HOTS 

dengan format berbeda, Jayanti menggunakan pilihan ganda 

konvensional dengan validasi Aiken's V dan CFA pada jenjang SD,28 

sementara Abidin dkk. mengembangkan instrumen evaluasi autentik 

multiformat (kinerja, portofolio, dan tes objektif) pada jenjang SMP.29 

Secara umum, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen TTMC terbukti efektif untuk mengukur kemampuan analisis 

dan evaluasi peserta didik sekaligus mengungkap pola pemahaman dan 

miskonsepsi yang tidak terdeteksi oleh instrumen pilihan ganda 

konvensional. Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian-

penelitian tersebut dinyatakan valid, reliabel, dan layak digunakan dalam 

konteks pembelajaran PAI di madrasah. 

Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut memiliki 

 
23 Iin Nurmayanti and Abdul Basid, “Efektivitas Instrumen Uji Soal HOTS dan Budaya 

Pengambilan Nilai Ulangan Harian pada Madrasah,” Penamas 34, no. 2 (2021): 335–52, 

https://doi.org/10.31330/penamas.v34i2.516. 
24 M. Nurul Humaidi et al., “Development of a HOTS-Leveled Two-Tier Multiple Choice 

(TTMC) Test to Measure Student Misconceptions in Islamic Studies,” Assyfa Journal of Islamic 

Studies 1, no. 1 (2023): 31–40, https://doi.org/10.61650/ajis.v1i1.148. 
25 Muh Ibnu Sholeh et al., “Implementasi Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS),” Al’Ulum Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1 (2025): 

12–26, https://doi.org/10.54090/alulum.639. 
26 Arya Pramudita et al., “Implementasi Instrumen Tes Objektif Berbasis HOTS dalam 

Evaluasi Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Jetis Bantul,” Reflection : Islamic Education Journal 

2, no. 4 (2025): 01–18, https://doi.org/10.61132/reflection.v2i4.1326. 
27 Indri Andriyatno, Zulfiani Zulfiani, and Yuke Mardiati, “Higher Order Thinking Skills: 

Student Profile Using Two-Tier Multiple Choice Instrument,” International Journal of STEM 

Education for Sustainability 3, no. 1 (2023): 111–24, https://doi.org/10.53889/ijses.v3i1.79. 
28 Dwi Jayanti, “Pengembangan Instrumen Tes Higher Order Thinking Skills ( HOTS ) pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 5 di Sekolah Dasar Negeri Kebon Jeruk Jakarta Barat 

(Tesis Magister)” (UIN Syarif Hidayatullah, 2023). 
29 Muhammad Arif Zaenal Abidin and Ahmad Fathi Naufal Hasby, “Pengembangan 

Instrumen Evaluasi Otentik Berbasis HOTS pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Darul Huda Banyuwangi,” MADRASA: Jurnal Pendidikan dan Teknologi 2, no. 1 (2026): 2–11. 
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keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, hampir seluruhnya 

dilakukan pada jenjang MTs atau SMP, dengan cakupan materi PAI 

secara umum atau fikih, belum ada yang secara spesifik menyasar 

jenjang Madrasah Aliyah pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI). Kedua, sebagian besar penelitian hanya melakukan validasi ahli 

dan uji coba terbatas tanpa analisis psikometrik yang komprehensif, 

sehingga kualitas butir soal secara empiris belum dapat diverifikasi 

secara mendalam. Ketiga, tidak ada yang mengintegrasikan analisis 

Model Rasch dalam proses pengembangan instrumen TTMC HOTS pada 

konteks PAI maupun SKI. 

Dalam konteks SKI, beberapa penelitian relevan telah dilakukan, 

namun dengan pendekatan yang berbeda. Hoerul mengembangkan bahan 

ajar HOTS untuk SKI kelas VIII MTs,30 sementara Harahap 

mengembangkan instrumen HOTS berbentuk esai untuk SKI kelas X 

MA dengan hasil validitas dan praktikalitas yang baik.31 Khairunamira 

dan Rohimah menemukan bahwa sebagian besar soal SKI di lapangan 

masih tergolong LOTS dan guru mengalami kesulitan merancang soal 

HOTS.32 Temuan-temuan ini menegaskan bahwa meskipun urgensi 

 
30 Hoerul Ansori, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIII MTsN 3 Sleman Semester 

Ganjil (Tesis Magister)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019). 
31 Norlan Cahaya Harahap, “Pengembangan Instrumen Asesmen Berbasis HOTS 

Kompetensi Pengetahuan pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Kelas X Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Tapanuli Tengah (Tesis Magister)” (UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, 2024). 
32 Fathya Khairunamira and Siti Rohimah, “Evaluation of HOTS-Based Questions in Islamic 

Cultural History at Insan Cendekia Boarding School Sukoharjo,” Asatiza: Jurnal Pendidikan 6, no. 

1 (2025): 88–101. 
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pengembangan instrumen HOTS dalam SKI telah disadari, upaya 

pengembangan instrumen yang terstruktur, terstandar, dan bersifat 

diagnostik khususnya dalam format TTMC masih sangat terbatas. 

Di sisi lain, beberapa penelitian telah memanfaatkan analisis 

Model Rasch dan Item Response Theory (IRT) dalam evaluasi kualitas 

instrumen. Prihatin menganalisis kualitas soal PAT SKI kelas X MAN 2 

Bantul menggunakan IRT dan menemukan dominasi soal LOTS (C1–

C2).33 Pitriani dkk. menganalisis 160 butir soal UAS PAI di MTs 

menggunakan Model Rasch dan menemukan 75% soal masih berada 

pada level LOTS dengan 37,5% butir tidak fit.34 Subay mengembangkan 

instrumen HOTS matematika kelas VII menggunakan Model Rasch 

dengan format esai.35 Penelitian-penelitian tersebut membuktikan bahwa 

Model Rasch mampu memberikan gambaran kualitas instrumen yang 

lebih komprehensif dibandingkan pendekatan teori tes klasik. Akan 

tetapi, tidak satu pun dari penelitian tersebut yang mengintegrasikan 

pengembangan instrumen TTMC HOTS dengan analisis Model Rasch 

pada mata pelajaran SKI di jenjang Madrasah Aliyah. 

Berdasarkan pemetaan tersebut, terdapat tiga research gap yang 

menjadi fokus penelitian ini. Pertama, belum ditemukan penelitian yang 

 
33 Rani Putri Prihatin, “Analisis Soal SKI Kelas X MAN 2 Bantul Yogyakarta pada Penilaian 

Akhir Tahun 2020/2021 (Tesis Magister)” (UIN Sunan Kalijaga, 2022). 
34 Pipit Pitriani et al., “Identification of HOTS-Based Islamic Education Tests in Junior High 

Schools : An Approach Bloom’s Taxonomy and Rasch Model,” Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan Islam 

22, no. 1 (2024): 30–44, https://doi.org/10.35905/alishlah.v22i1.9649. 
35 Resvia Subay, “Pengembangan Assessment Tes Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Peserta Didik pada Pembelajaran Matematika Kelas VII Berbasis Model Rasch (Tesis Magister),” 

Universitas Negeri Semarang (Universitas Negeri Semarang, 2020). 
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mengembangkan instrumen HOTS berbentuk two-tier multiple choice 

secara spesifik pada mata pelajaran SKI di tingkat Madrasah Aliyah. 

Kedua, belum ada penelitian yang secara khusus mengembangkan 

instrumen HOTS pada materi Dinasti Abbasiyah, materi yang kaya 

dimensi kausalitas, kronologis, dan evaluatif sehingga relevan untuk 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. Ketiga, integrasi 

pengembangan instrumen TTMC dengan analisis Model Rasch dalam 

konteks pembelajaran SKI masih sangat terbatas. Kebaruan (novelty) 

penelitian ini terletak pada upaya mengisi ketiga celah tersebut melalui 

pengembangan instrumen asesmen HOTS berbentuk two-tier multiple 

choice pada mata pelajaran SKI kelas XI Madrasah Aliyah materi Dinasti 

Abbasiyah yang dianalisis menggunakan Model Rasch, sehingga 

instrumen yang dihasilkan tidak hanya terukur secara konten, tetapi juga 

terverifikasi secara psikometrik. 

H. Sistematika Pembahasan  

   Sistematika ini disusun guna menyajikan alur pembahasan 

penelitian secara terstruktur. Adapun sistematika dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

Bab I: Pendahuluan, yang berisi; Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Pengembangan, Manfaat 

Pengembangan, Kajian Penelitian yang Relevan, dan 

Sistematika Pembahasan. 
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Bab II: Landasan Teori 

Bab III: Metode Penelitian, yang berisi; Jenis Penelitian, Model 

Pengembangan, Subjek Penelitian, Objek Penelitian, Desain 

Uji Coba Produk, Prosedur Pengembangan, Teknik dan 

Instrumen Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang menyajikan; Hasil 

Pengembangan Produk Awal, Hasil Uji Coba Produk, 

Revisi Produk, Analisis Hasil Produk Akhir dan 

Keterbatasan Penelitian. 

Bab V: Penutup, yang berisi; Simpulan dan Saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah 

dilaksanankan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Instrumen asesmen Two-Tier Multiple Choice (TTMC) berorientasi 

HOTS pada mata pelajaran SKI materi Dinasti Abbasiyah 

dikembangkan melalui model formative evaluation Tessmer yang 

mencakup empat tahapan: (1) tahap preliminary berupa studi 

pendahuluan di MAN 2 Sleman; (2) tahap self-evaluation yang meliputi 

analisis kurikulum Merdeka, analisis peserta didik, analisis materi 

Dinasti Abbasiyah, dan penyusunan desain instrumen (Prototype I); (3) 

tahap prototype I melalui validasi ahli (expert review), uji one-to-one 

pada 6 peserta didik, dan uji small group pada 15 peserta didik; serta (4) 

tahap field test pada 30 peserta didik kelas XI MAN 2 Sleman. Produk 

akhir berupa 30 butir soal TTMC yang terdiri dari tier 1 (pilihan 

jawaban) dan tier 2 (alasan) dengan sebaran level kognitif C4 (analisis) 

dan C5 (evaluasi). 

2. Berdasarkan penilaian dua validator ahli (ahli materi dan ahli evaluasi), 

instrumen TTMC HOTS yang dikembangkan memiliki validitas isi 

yang baik. Hasil perhitungan Content Validity Index (CVI) 

menunjukkan bahwa 10 dari 13 indikator memperoleh nilai I-CVI 

sebesar 1,00 (kesepakatan sempurna), sedangkan 3 indikator 
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memperoleh nilai I-CVI sebesar 0,50 dan telah diperbaiki sesuai saran 

validator. Nilai S-CVI/Average keseluruhan instrumen mencapai 0,88, 

yang mengindikasikan bahwa instrumen memiliki validitas isi yang baik 

dan layak digunakan, mengacu pada kriteria Polit & Beck (≥ 0,90 sangat 

baik; ≥ 0,80 baik). 

3. Hasil analisis field test menggunakan Model Rasch menunjukkan 

bahwa: (a) Person Reliability. Nilai Person Reliability sebesar 0,629 

berada pada kategori cukup. Nilai ini dipengaruhi oleh keterbatasan 

jumlah sampel (30 responden) dan kemungkinan adanya test anxiety 

saat menghadapi format TTMC yang relatif baru bagi peserta didik. 

(b) Item Fit (Validitas Butir dan Daya Beda). Dari 30 butir soal, 

sebanyak 24 (80%) item menunjukkan nilai Infit dan Outfit MNSQ 

dalam rentang 0,5 – 1,5, sehingga dinyatakan valid dan memiliki daya 

beda yang baik (productive for measurement). Satu item mengalami 

misfit yaitu item P (Outfit = 2,531) yang menunjukkan pola jawaban 

tidak terprediksi akibat distraktor yang kurang efektif. Sebanyak 5 item 

mengalami overfit (Outfit < 0,5), yaitu item U, V, W, X, dan AF, yang 

menandakan soal terlalu mudah ditebak sehingga kurang memberikan 

informasi pembeda yang bermakna. Khusus item AF dijawab benar oleh 

seluruh responden (Proportion = 1,000) sehingga tidak memiliki fungsi 

diskriminasi sama sekali. 

(c) Item Difficulty (Tingkat Kesukaran). Berdasarkan Wright Map, 

sebagian besar butir soal terpusat pada logit negatif, mengindikasikan 
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bahwa instrumen masih tergolong mudah bagi peserta didik sehingga 

belum optimal dalam mengukur kemampuan HOTS secara tajam. Butir 

dengan tingkat kesukaran tertinggi adalah item P (logit 2,034), G 

(1,758), dan F (1,311), yang lebih sesuai dengan karakteristik soal 

HOTS. 

Setelah dilakukan revisi produk akhir melalui perbaikan item misfit (P), 

peningkatan kompleksitas item AF, dan kalibrasi ulang distraktor pada 

item overfit (U, V, W, X,), instrumen TTMC dinilai berpotensi layak 

sebagai alat evaluasi diagnostik untuk mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik MA kelas XI pada materi Dinasti Abbasiyah. 

4. Instrumen asesmen TTMC yang dikembangkan terbukti efektif sebagai 

instrumen diagnostik karena mampu memetakan profil kognitif siswa 

secara mendalam. Efektivitas ini ditunjukkan oleh data hasil identifikasi 

pola keterpahaman, yaitu: kategori K1 (paham konsep) sebesar 69,4% 

mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik mampu menjawab 

dengan benar disertai alasan yang tepat; K2 (paham parsial) sebesar 

8,1%; K3 (miskonsepsi) sebesar 9,4%; dan K4 (tidak paham) sebesar 

13,0%. Teridentifikasinya kategori miskonsepsi dan tidak paham secara 

spesifik membuktikan bahwa instrumen TTMC mampu mengungkap 

informasi diagnostik yang tidak dapat diperoleh melalui instrumen 

pilihan ganda konvensional, sehingga dapat digunakan guru sebagai 

dasar tindak lanjut pembelajaran yang lebih terarah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru SKI  

Instrumen TTMC ini dapat digunakan sebagai alternatif soal ulangan 

harian atau penilaian sumatif yang mampu menggali proses berpikir 

peserta didik sekaligus mengidentifikasi miskonsepsi, bukan sekadar 

menilai jawaban akhir. Guru disarankan memperhatikan hasil analisis 

keterpahaman (K1–K4) sebagai dasar tindak lanjut pembelajaran. 

2. Bagi Sekolah (MAN 2 Sleman) 

Disarankan untuk menjadikan instrumen ini sebagai referensi dalam 

pengembangan bank soal HOTS pada mata pelajaran rumpun PAI 

lainnya, serta mendorong penggunaan analisis Model Rasch sebagai 

evaluasi kualitas instrumen di lingkungan madrasah. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya  

Perlu dilakukan uji coba dengan jumlah sampel yang lebih besar 

(minimal 100–200 responden) agar analisis Model Rasch menghasilkan 

estimasi parameter yang lebih stabil dan akurat. Selain itu, mengingat 

penelitian ini secara spesifik berfokus pada mata pelajaran SKI, peneliti 

berikutnya disarankan untuk mengembangkan instrumen serupa pada 

mata pelajaran rumpun PAI lainnya di Madrasah Aliyah, seperti Al-

Qur'an Hadis, Akidah Akhlak, dan Fikih, sehingga ketersediaan 

instrumen asesmen HOTS berbentuk TTMC dapat merata di seluruh 
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mata pelajaran agama Islam. Peneliti berikutnya juga disarankan untuk 

memperhatikan distribusi tingkat kesukaran soal sejak tahap desain agar 

Wright Map menghasilkan sebaran item yang lebih merata. 

4. Bagi Pengembang Instrumen 

Perlu dilakukan kalibrasi distraktor yang lebih cermat sejak tahap 

desain, khususnya pada tier 2 (alasan), agar tingkat kesukaran soal 

terdistribusi merata dari mudah hingga sulit. Pengembang juga 

disarankan untuk memastikan tidak ada butir soal yang dijawab benar 

oleh seluruh responden (Proportion = 1,000) karena hal tersebut 

menandakan soal tidak memiliki fungsi diskriminasi sama sekali dalam 

konteks pengukuran HOTS. 

5. Bagi Guru yang Ingin Mengembangkan Instrumen Serupa 

Sebagai tindak lanjut praktis dari penelitian ini, peneliti telah menyusun 

panduan praktis penyusunan instrumen TTMC berorientasi HOTS yang 

dapat digunakan langsung oleh guru SKI tanpa harus membaca 

keseluruhan tesis ini. Panduan tersebut mencakup langkah-langkah 

penyusunan kisi-kisi, penulisan soal tier 1 dan tier 2, lembar telaah 

mandiri, serta interpretasi hasil K1–K4 untuk keperluan diagnostik 

(lihat Lampiran 24).  
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